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Abstract

This study aims to determine the interactive learning video has a better effect on the ability to
understand the concept of quadratic equation material in class IX SMP Negeri 38 Padang. The
type of research used is quantitative research with experimental methods. The research design
used is posttest-only control design, with the consideration that the treatment results can be
known after treatment. This study used random sampling technique. The sample used was 62
students, spread over two classes. Data collection in this study was carried out through test
techniques. The test technique given to measure the concept understanding ability of students
in the experimental class and control class. The result of this study is the value of tcount = 6.535
with the value of tranile = 2,000. So it can be concluded that Ho is rejected and Hj is accepted in
the sense that the average value of classes that use interactive videos is better than classes that
do not use interactive videos on the ability to understand the mathematical concepts of class
IX students of SMP Negeri 38 Padang.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui video pembelajaran interaktif berpengaruh lebih
baik terhadap kemampuan pemahaman konsep materi persamaan kuadrat kelas 1X SMP Negeri
38 Padang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu posttest-only control design, dengan
pertimbangan bahwa hasil perlakuan dapat diketahui setelah perlakuan. Penelitian ini
menggunakan teknik random sampling. Sampel yang digunakan adalah siswa yang berjumlah
62 orang, yang tersebar dalam dua kelas. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
melalui teknik tes. Teknik tes yang diberikan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian ini adalah nilai thitung =
6,535 dengan nilai twper = 2.000. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima
dengan artian nilai rata-rata kelas yang menggunakan video interaktif lebih baik daripada kelas
yang tidak menggunakan video interaktif terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik kelas XX SMP Negeri 38 Padang.
Kata Kunci: Video Interaktif, Pemahaman Konsep.

PENDAHULUAN
Proses yang terpenting di dalam dunia pendidikan adalah pembelajaran. Salah satu
pembelajaran yang terdapat pada semua jenjang pendidikan adalah pembelajaran matematika

(Kurniawati & Ekayanti, 2020). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang
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dipelajari di setiap jenjang pendidikan di sekolah mulai dari SD, SMP, hingga SMA. Hal ini
karena matematika memegang peranan penting dalam kehidupan terutama dalam memecahkan
permasalahan sehari-hari. Hal ini ditegaskan oleh Hendriana dan Soemarmo (2014) yang
menyatakan bahwa “...setiap orang dalam kegiatan hidupnya akan terlibat dengan matematika,
mulai dari bentuk yang sederhana dan rutin sampai pada bentuknya yang sangat kompleks”.

Berdasarkan sifat matematika yang abstrak, tidak sedikit peserta didik yang masih
menganggap matematika itu sulit. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Nurul Amallia &
Een Unaenah (2018) “banyak siswa menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang
sulit”. Pandangan inilah yang membuat siswa mudah menyerah bahkan sebelum mereka
mempelajari matematika. Termasuk dalam memahami konsep setiap materi pembelajaran
matematika itu sendiri.

Annajmi (2016) menyatakan bahwa pemahaman konsep menjadi dasar dalam
mengerjakan matematika. Kemampuan pemahaman merupakan salah satu kemampuan yang
harus dimiliki dan dikembangkan oleh peserta didik dalam belajar matematika. Hal itu
memberi pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada peserta didik bukan hanya
sekedar hapalan. Dengan pemahaman, peserta didik dapat lebih mengerti konsep matematika
yang dipelajari.

Selain itu berawal dari pemahaman konsep matematika siswa mampu menghadapi
variasi bentuk persoalan dari matematika yang sedang dihadapi dikarenakan siswa sudah
mampu memahami konsep dari materi itu sendiri. Pentingnya pemahaman konsep merupakan
modal dasar atas perolehan hasil belajar yang memuaskan dievaluasi akhir nantinya. Dengan
belajar konsep, peserta didik dapat memahami dan membedakan kata, simbol, dan tanda dalam
matematika (Suprijono, 2013).

Pada tes awal yang dilakukan penulisa hanya 7% siswa yang mampu menyelesaikan
soal. Ini menandakan bahwa banyak dari siswa tidak paham akan konsep yang diajarkan guru.
Dari pengamatan penulis pada saat observasi didapati bahwa proses pembelajaran di sekolah
disajikan dengan guru memberikan definisi dan rumus, siswa diberikan contoh-contoh
dilengkapi dengan penyelesaian, setelah itu ditutup dengan memberikan soal latihan kepada
siswa. Sehingga menambah ketidaktertarikan siswa dalam belajar matematika karena proses
pembelajaran ini dianggap mereka monoton dan membosankan, apalagi kalau dalam proses ini
guru lebih dominan sehingga siswa hanya mendengarkan dan mengikuti perintah guru hal ini
sesuai dengan pendapat (Azhari, 2017).

Berdasarkan kendala dan gejala dari wawancara, hasil tes, dan observasi serta dari

pendapat beberapa ahli, dapat dikatakan bahwa tujuan dari belajar atau proses pembelajaran
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belum tercapai dengan baik. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dalam proses
pembelajaran dan pemilihan media pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa. Penguasaan materi yang dicapai siswa sangat
tergantung pada inovasi gaya belajar guru dikelas. Guru seharusnya berupaya agar semua siswa
memperoleh kesempatan belajar serta hasil belajar yang maksimal dan optimal. Guru
memegang peranan yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran yaitu sebagai sumber
dan pusat informasi siswa (Jayanthi dan Pratiwi, 2018). Salah satunya dengan meningkatkan
penggunaan media pembelajaran.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan guru untuk membantu siswa memahami
materi adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang
dapat digunakan adalah video pembelajaran yang menarik. Media pembelajaran merupakan
salah satu dari unsur-unsur yang mempengaruhi kualitas pelaksanaan pendidikan. Menurut
Doni Tri Putra Yanto (2019) “Pemilihan dan pengunaan media yang tepat dan sesuai dengan
karakteristik materi pelajaran disertai dengan penggunaan metode pembelajaran yang relevan,

akan menghasilkan kualitas pelaksanaan pendidikan yang baik pula”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan
kelompok kontrol di samping kelompok eksperimen. Pada penelitian ini digunakan dua kelas
dalam satu sekolah, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perlakuan yang akan diberikan
pada penelitian ini adalah penggunaan video pembelajaran interaktif pada kelas eksperimen
dan tanpa menggunakan video interaktif pada kelas kontrol.

Desain penelitian yang digunakan yaitu posttest-only control design, dengan
pertimbangan bahwa hasil perlakuan dapat diketahui setelah perlakuan. Sebagaimana pendapat
Sugiyono (2020) bahwa dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih
secara random (R). Kelompok pertama merupakan kelompok eksperimen yang akan diberi
perlakuan, dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 1X SMP Negeri 38
Padang. Penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Menurut Sugiyono (2020)
random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Pengambilan sampel pada penelitian
ini dengan cara undian (lotre). Sebelum melakukan teknik undian ini, sudah dilakukan uji

homogenitas dengan menggunakan SPSS 25.
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Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui teknik tes. Teknik tes yang
diberikan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Tes diberikan sesudah seluruh pembelajaran terhadap kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Adapun soal yang akan diuji kepada kedua kelas adalah soal
kemampuan pemecahan masalah matematika. Skor akan dihitung menggunakan rubrik
penskoran kemampuan pemecahan masalah. Namun pelaksanaan disesuaikan dengan jam

pelajaran matematika pada kelas yang bersangkutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran dengan menggunakan video interaktif mempunyai daya tarik tersendiri dan
dapat menjadi pemicu atau memotivasi peserta didik untuk belajar. Siswa terlibat secara
langsung didalamnya mengikuti proses pembelajaran secara penuh sehingga pembelajaran
yang dialami peserta didik lebih bermakna dengan mengaitkan materi pelajaran tersebut kepada
situasi nyata peserta didik, seperti mengmbangkan pemikirannya sendiri untuk melakukan
kegiatan, menemukan sendiri, belajar berkelompok. Jadi pembelajaran tentang faktor bilangan
dan kelipatan bilangan dengan menggunakan video interaktif terhadap kemampuan
pemahaman konsep agar lebih meningkat.

Berdasarkan pada analisis data yang telah didapatkan, maka terlihat bahwa ada
pengaruh kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen yang belajar
dengan menggunakan video interaktif dan peserta didik kelas kontrol yang tidak belajar
menggunakan video interaktif. Hal ini dapat dilihat dari aspek pengetahuan yang tergambar
dari nilai rata-rata kelas eksperimen 84 dan kelas kontrol 80 Dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Perbedaan ini dapat
dilihat malalui uji hipotesis yaitu menggunakan uji t dari hasil analisis yang diperoleh thitung =
6,535 dan tiber = 2,000, dimana thiwng lebih besar dari trane. Dengan  demikian  berarti  Ho
ditolak dan H: diterima yang berbunyi “Nilai rata-rata kelas yang menggunakan video
interaktif lebih baik dari pada kelas yang tidak menggunakan video interaktif terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas IX SMP Negeri 38 Padang”.

Diterimanya Hi ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan video
interaktif ini dapat diterapkan di sekolah untuk meningkatkan pemahaman serta minat belajar
peserta didik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Yanto (2015) menyatakan bahwa “media
pembelajaran interaktif merupakan wujud media pembelajaran yang adaptif dengan

perkembangan teknologi tuntuntutan belajar pada abad 21” dan menurut Diergarten (2017)
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“pemilihan media pembelajaran yang baik dan tepat merupakan hal yang penting untuk
memaksimalkan fungsi dari media pembelajaran teersebut dalam sebuah proses pembelajaran”.

Kemampuan pemahaman konsep yang diajarkan dengan menggunakan video interaktif
lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang diajarkan dengan tidak menggunakan
video interaktif. Hal ini disebabkan karena video interaktif yang menarik dapat membuat
peserta didik tertarik untuk mempelajari materi dan membantu peserta didik belajar lebih baik

lagi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 38 Padang. Peneliti mengambil sampelnya dikelas

IX B dan IX D, masing-masing kelas diberi perlakuan dengan media yang berbeda. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas IX B sebagai kelas kontrol dan kelas IX D sebagai
kelas eksperimen. Model pembelajan yang diterapkan pada kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran konvensional berbantu video pembelajaran interaktif sedangkan pada
kelas kontrolnya diterapkan model pembelajaran konvensional tanpa berbantu video
pembelajaran interaktif.

Video interaktif merupakan media pembelajaran yang menggabungkan unsur gerak,
suara, teks maupun grafik secara interaktif untuk mengkombinasikan media pembelajaran
tersebut dengan penggunanya. Media ini mempunyai daya Tarik karena mampu
memaksimalkan minat belajar, dengan media tersebut memungkinkan anak dapat menyimak
serta memperhatikan gambar. (Yolanda, Wicaksono & Mahardika 2021)

Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka peneliti ingin memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Disarankan menggunakan video interaktif ini secara berkelanjutan atau berkesinambungan
supaya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran terus meningkat.

2. Guru harus mampu menciptakan suasana yang tidak membosankan pada pembelajaran,
sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik.

3. Penelitian ini masih terbatas pada pemahaman konsep yang ditinjau dari aspek kognitif,
diharapkan ada penelitian selanjutnya yang meneliti dari berbagai aspek lainnya.

4. Dan disarankan agar video pembelajaran interaktfi ini lebih dikembangkan lagi.
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